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Sambutan Ketua Panitia

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang
Maha Esa karena atas perkenan-Nya-lah Seminar Nasional Riset Inovatif (Senari) yang ketiga ini
dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan seminar ini digagas pertama kali oleh
Lembaga Penelitian Undiksha untuk mewadahi publikasi hasil-hasil penelitian yang mengedepankan
sisi inovasi dan keunggulan serta berkarakter dalam tujuannya untuk memperkuat identitas bangsa.
Hal ini tercermin dalam tema yang secara konsisten diusung Senari sejak awal pelaksanaannya, yaitu

bangga memperkenalkan konferensi internasional kami yang pertama, The 1st International
Conference on Innovative Research Across Disciplines (ICIRAD), yang pelaksanaannya bersamaan
dengan Senari ketiga kali ini. Dengan tujuan yang sama, ICIRAD digagas untuk menjadi sebuah
forum bagi peneliti dalam berbagi dan berdiskusi perihal hasil-hasil riset yang diharapkan mampu
memberi wawasan yang jauh lebih luas bagi peneliti-peneliti internasional pada umumnya dan peneliti
Indonesia pada khususnya.

Senari ketiga telah menerima pendaftaran sebanyak 159 artikel dan abstrak dari tiga
kelompok disiplin ilmu yang meliputi bidang pendidikan, sosial dan humaniora, serta sains dan
teknologi. Melalui proses review yang ketat, sebanyak 151 artikel dan abstrak dinyatakan memiliki
kelayakan untuk dipublikasikan dan dipresentasikan pada Senari kita tahun ini. Kegiatan ini juga
dihadiri oleh peserta-peserta non-pemakalah. Peserta yang hadir berasal dari beragam kalangan baik
pendidik, lembaga pemerintah, praktisi, maupun mahasiswa. Tidak hanya dari Bali, pemakalah dan
peserta yang hadir juga berasal dari berbagai provinsi di seluruh Indonesia, di antaranya Sumatera
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Barat, DKI Jakarta, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan
Timur, Nusa Tenggara Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Utara. Untuk itu izinkanlah saya atas nama
panitia mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta pada Seminar Nasional Riset Inovatif
yang ketiga tahun 2015, yang kita laksanakan pada tanggal 18 dan 19 Nopember 2014 di Hotel
Grand Inna Kuta Bali.

Penyelenggaraan bersama Senari Ketiga dan the 1st ICIRAD tahun 2015 menampilkan empat
pembicara utama yaitu Prof. Zainal Arifin Hasibuan, Ph.D sebagai Ketua Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dan Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komputer (APTIKOM) Indonesia, Prof. Harry
Aveling dari La Trobe University Australia, Prof. Sariyasa, M.Sc., Ph.D. dari Universitas Pendidikan
Ganesha Indonesia, dan Prof. Kongkiti Phusavat dari Kasetsart University Thailand. Atas nama
panitia, izinkalah saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
para pembicara yang telah memenuhi permintaan panitia sebagai narasumber dalam kedua kegiatan
ini.

Kegiatan-kegiatan kami ini tidak dapat terselenggara tanpa dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini izinkanlah saya mewakili panitia mengucapkan
terima kasih banyak kepada: (1) DIKTI atas pendanaan penelitian yang diberikan, khususnya kepada
peneliti UNDIKSHA sehingga para peneliti dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil
penelitiannya; (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha yang telah mendukung terselenggaranya
kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah kabupaten Buleleng dan Provinsi Bali atas kerjasama yang telah
terjalin selama ini baik di bidang penelitian maupun pengabdian pada masyarakat dengan peneliti-
peneliti UNDIKSHA; (4) Komite Program yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun
material untuk pelaksanaan kegiatan ini, (5) para reviewer yang telah bekerja keras dalam proses
seleksi artikel-artikel dalam seminar nasional riset inovatif ini, dan (6) seluruh panitia pelaksana atas
kerja keras dan dedikasinya demi terselenggaranya kegiatan seminar nasional ini.

Singaraja,  Nopember 2015
Ketua Panitia
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KATA SAMBUTAN

Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
dan Salam Sejahtera buat kita semua.

Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa,
karena hari ini kita dapat melaksanakan International Conference on Innovative Research and Across
Discipline (ICIRAD) yang ke-1 dan Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) yang ke-3 dengan tema

dan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian, Universitas Pendidikan Ganesha.

Saya mengucapkan selamat kepada Lembaga Penelitian Undiksha yang sudah membangun wadah
akademik ini, sehingga para dosen atau peneliti baik di lingkungan Undiksha, maupun dari luar,
memiliki ruang untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuannya baik di bidang Sains &
Teknologi, Sosial & Humaniora, serta Pendidikan. Saya berharap bagi seluruh peserta seminar dapat
memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya.

Hadirin yang saya hormati,
Publikasi ilmiah dalam jurnal bereputasi internasional berperan sebagai media aktualisasi diri para
akademisi dan peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara internasional. Negara-negara
yang memiliki mutu pendidikan dan IPTEK yang bagus cenderung memiliki jumlah publikasi
internasional yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan salah satu wadah bagi para peneliti
untuk mempublikasikan hasil karya ilmiahnya. Research is never ending process, maka
publikasikanlah hasil-hasil penelitian saudara. Sehingga universitas tidak menjadi menara gading
yang hasil-hasil penelitiannya tidak menjangkau masyarakat.

Hadirin yang saya hormati,
Abad ke-21 ini menjadi abad paling inovatif dalam sejarah umat. Disadari atau tidak, kita sedang
berada dalam arus perubahan sejarah yang sangat dahsyat. Dalam menghadapi arus perubahan
yang dahsyat ini, kami meyakini bahwa teknologi adalah . Kecenderungan ini
terus menguat, karena proses pengembangan teknologi tidak pernah berhenti. Kalau kita gagal, itu
kesalahan kita sendiri, karena kita tidak mampu membaca tanda zaman, bukan salah orang lain atau
masa lalu. Kalau kita kelak tampil unggul di depan yang lain, itu terjadi karena kerja keras dan
kemampuan kita dalam beradaptasi.

Saudara-saudara sekalian,
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para undangan yang
turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Saya juga ucapkan terimakasih kepada Lembaga
Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras untuk menyelenggarakan
kegiatan ini. Semoga seminar kali ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, masyarakat dan
kemanusiaan.

Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan. Om Santhi, Shanti, Shanti, Om.

Singaraja, 13 Nopember 2015
Rektor Universitas Pendidikan Ganesha,

Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd.
NIP. 195910101986031003
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KAJIAN FENOMENOGRAFI ASPEK-ASPEK
PENGETAHUANMETAKOGNITIF SISWA DALAM PENYELESAIAN

SOAL-SOALLAJU REAKSI

Lukman A.R Laliyo1Edi Puriyanto, Mangara Sihaloho,

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Gorontalo

lukman.laliyo@ung.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomenografi aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa dalam
penyelesaian soal-soal laju reaksi. Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan pendekatan fenomenografi.
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Gorontalo, dengan objek penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 4 sebanyak 25 orang yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen dalam penelitian
berupa tes tertulis sebanyak 20 soal dan tes wawancara. Data penelitian diperoleh dari hasil fenomenografi
aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa dalam tes tertulis, tes wawancara, dokumentasi dan observasi.
Tekhnik analisis data mernggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: a) aspek pengetahuan deklaratif siswa rendah dalam penguasaan konsep laju reaksi
secara teori; b) aspek pengetahuan prosedural siswa cukup baik dalam penyelesaian soal-soal perhitungan laju
reaksi; c) aspek pengetahuan kondisional siswa rendah dalam menjelaskan hubungan konsep laju reaksi dengan
persoalan dalam fakta yang ada.

Kata Kunci : Fenomenografi, pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif.

Abstract

The research was to investigate the phenomenography of students' methacognitive knowledge aspects in solving
reaction rate tests. The research was a phenomenology research by having phenomenography approach. The
subject of research was students at class XI IPA of SMA Negeri 3 Gorontalo. The object of research were 25
students in class XI IPA 4 of SMA Negeri 3 Gorontalo gained through Saturation Sampling Technique. The
instruments of research were 20 written tests and interview test. The data were collected from the
phenomenography results of student's methacognitive knowledge aspects in written test, interview,
documentation and observation. The technique of data analysis was using a model developed by Miles and
Huberman. The research result showed that: a) the aspect of students' declarative knowledge was low in
mastering reaction rate concept; b) aspect of students' procedural knowledge was good enough in solving
calculation test of reaction rate; c) aspect of students' conditional knowledge was low in explaining reaction rate
concept with the problem in facts.

Keywords: Phenomenography, Methacognitive Knowledge, and Methacognitive Regulation.35
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2 Drs. Mangara Sihaloho, M.Pd
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PENDAHULUAN

Keberhasilan siswa dalam menata
struktur kognitifnya relatif dapat diketahui
antara lain melalui pengetahuan
metakognitifnya dalam penyelesaian suatu
masalah. Metakognitif telah diperkenalkan
oleh John Flavell pada tahun 1976 (dalam
Livingston, 1997:4), yang menyatakan bahwa

tingkat tinggi seseorang yang melibatkan
kesadaran metakognitifnya selama proses

Brown menyatakan bahwa

tentang kognisi seseorang selalu mengacu
pada apa yang diketahui oleh individu tentang
kognisi mereka sendiri atau tentang kognisi
secara umum. Ini mencakup setidaknya tiga
jenis kesadaran metakognitif yaitu
pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan kondisional
(dalam Schraw, 1998:114).

Kesadaran metakognitif
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
memecahkan masalah terkait dengan apa
yang diketahui dan bagaimana dia

Kesadaran yang dimaksud adalah
kesadaran batin yang bukan merupakan
perilaku terbuka; kesadaran batin tentang apa
yang dapat diketahui dari proses belajar
siswa, atau keadaan kognitif saat siswa
belajar, atau merupakan kesadaran konstruksi
mental siswa (Hennessey, 2003 dalam
Rompayon, dkk. 2010:2)

Flavell lebih lanjut menjelaskan bahwa
metakognitif merupakan kesadaran siswa
mengenai cara dalam belajar, ditinjau dari
kemampuan siswa untuk melihat kesulitan
suatu masalah; kemampuan siswa untuk
mengamati tingkat pemahaman; kemampuan
siswa untuk mengelola informasi demi
mencapai tujuan belajar; dan kemampuan
siswa untuk menilai kemajuan belajarnya
(Jonassen, 2000:14 dalam Lidinillah, 2005:3).

Dengan kata lain, apabila siswa telah
mampu mengatur dan mengelola
pengetahuannya secara sadar dalam
penyelesaian masalah, maka dirinya telah
mencapai suatu proses pembelajaran yang
bermakna bagi dirinya.

Pengetahuan metakognitif berkaitan
erat dengan pemahaman siswa terhadap
suatu konsep. Makin baik pemahaman konsep
yang dimiliki siswa maka semakin baik pula
pengetahuan metakognitif siswa dalam
penyelesaian suatu masalah, maka semakin
baik dan teratur struktur kognitifnya. Artinya
apabila struktur kognitif siswa tidak teratur

maka secara teoritik ini mengasumsikan
bahwa pengetahuan metakognitif dan
pemahaman konsep siswa dalam
penyelesaian masalah juga rendah.

Laliyo dan Tangio, (2013:6) dalam
penelitiannya menemukan bahwa, pada
diagnosatentangtipeketidakmampuansiswa
menyelesaikanmasalah,diketahui
bahwaumumnyasiswamengalamimasalahpeng
uasaan padakonsepyang terkait denganfaktor-
faktoryang mempengaruhilajureaksi,
bagaimanamenafsirkan melaluigambar
ataugrafikpengaruh
tiapfaktor(suhu,tekanan,katalisdanluas
permukaan)
terhadaplajureaksi,sekaliguskelemahandalam
menjelaskanfakta
perubahanlajureaksidikaitkandenganperubaha
nfaktordimaksud. Disamping
itu,siswaumumnyamengalamimasalahdalamm
enentukangrafiklaju reaksi
terhadapwaktuyangtepat;danjugamenentukanl
ajureaksipembentukangas dengan dasar data-
datayang diperoleh melaluipercobaan.

Selain itu,
HasilanalisisperolehannilaiUjianNasional(UN)s
elamatiga tahun berturut-turut(UN
2007s.d2010) padamata pelajarankimiaSMA
di Gorontalo,menunjukkanbahwapada standar
kompetensiatau kompetensi
dasar(SK/KD)sepertiLajuReaksi,
KesetimbanganKimia,danIkatanKimia
cenderungrendahdengandaya serapsiswa <
60.Rendahnya daya serapterutama pada
kriteriasoalyangmenuntutaplikasipengetahuan,
denganunjukkerjayang dituntutberupa
menentukanurutan,menghitung
hargaberdasarkandata,memilih gambar hasil
pergeseran yang  tepat,  dll (Laliyo, dkk.,
2011).

Fokus dalam penelitian ini adalah
mengkaji fenomenografi terkait dengan aspek-
aspek pengetahuan metakognisi siswa
meliputi pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan kondisional.

Fenomenografi yang dimaksud adalah
cara atau strategi siswa menggunakan
pengetahuan yang dipahaminya dalam
menyelesaikan suatu masalah. Cara siswa
menggunakan pengetahuan tersebut diuraikan
dalam tiga aspek pengetahuan metakognitif
yaitu pengetahuan deklaratif (pengetahuan
tentang kognisi yang ada pada diri siswa),
pengetahuan prosedural (pengetahuan
tentang cara atau langkah-langkah maupun
strategi yang digunakan dalam memecahkan
masalah oleh siswa) dan pengetahuan
kondisional (pengetahuan tentang kapan dan
mengapa siswa menggunakan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural).
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Fenoma ini menarik untuk dikaji
secara mendalam terkait pengetahuan
metakogntif siswa dengan penguasaan
konsep laju reaksi dalam penyelesaian suatu
masalah, khususnya masalah konsep faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
fenomenologi dengan pendekatan
fenomenografi, yang bertujuan untuk
mengetahui fenomena aspek-aspek
pengetahuan metakognitif siswa dalam
penyelesaian soal-soal laju reaksi. Subjek
dalam penelitian adalah kelas XI IPA SMA
Negeri 3 Gorontalo dengan objek penelitian
siswa kelas XI IPA 4 sebanyak 25 orang yang
diambil dengan teknik sampling jenuh.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
berupa tes tertulis dan tes bentuk wawancara.

Data dalam penelitian diperoleh dari
hasil fenomenografi aspek-aspek
pengetahuan metakognitif siswa dalam tes
tertulis dan tes wawancara. Tekhnik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model
yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Dari hasil analisis tersebut
dikategorikan fenomena aspek-aspek
pengetahuan metakognitif siswa terkait
dengan penguasaan konsep laju reaksi dan
kesadaran metakognitif dalam penyelesaian
soal, berdasarkan aspek pengetahuan
deklaratif, aspek pengetahuan prosedural dan
aspek pengetahuan kondisional. Wawancara
diberikan kepada beberapa siswa berdasarkan
fenomena aspek-aspek pengetahuan
metakognitif yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 25 orang siswa diperoleh 11% aspek-
aspek pengetahuan metakognitif siswa yang
masuk dalam kategori tidak dapat dijelaskan
(TD) karena keterbatasan pengetahuan siswa
tentang konsep laju reaksi, dibuktikan dengan
tidak menjawab soal; kemudian diperoleh 68%
aspek-aspek pengetahuan metakognitif siswa
yang masuk dalam kategori rendah (R) karena
penguasaan siswa terhadap konsep yang
rendah disertai dengan struktur kognisi siswa
tidak tertata dengan baik dalam penguasaan
konsep laju reaksi, dibuktikan dengan jawaban
yang kurang sesuai dengan teori; dan
diperoleh 21 % aspek-aspek pengetahuan
metakognitif siswa yang masuk dalam kategori
cukup (C) karena penguasaan siswa terhadap
konsep laju reaksi yang kurang tertata dengan
baik dalam struktur kognisinya, dibuktikan
dengan jawaban siswa yang kurang baik

dalam teori tetapi cukup baik dalam
perhitungan laju reaksi.

Dari hasil analisis diatas, diuraikan
fenomena pengetahuan metakognitif siswa
dalam penyelesaian soal yang di dasarkan
pada uraian jawaban dan kutipan hasil
wawancara siswa berdasarkan aspek
pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan kondisional.

1. Fenomena pengetahuan metakognitif
responden dengan kode R1-T.

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif
responden R1-T

Pada soal pertama berkaitan dengan
definisi dari molaritas dan molalitas,
responden tidak menjawab soal, karena dia
menyatakan kurang mengetahui definisi dari
molaritas dan molalitas. Hal ini di karenakan
responden tidak menguasai konsep dengan
benar. Fenomena tersebut dapat di lihat
melalui kutipan wawancaranya sebagai
berikut.

Penanya : Apa yang anda ketahui
tentang definisi molaritas?

Siswa : Untuk definisinya saya kurang
memperhatikannya, akan tetapi saya
memperhatikan tentang besar kecilnya
konsentrasi yang berpengaruh pada cepat
atau lambatnya laju reaksi.
Penanya : Jadi, anda tidak mengetahui

definisi dari molaritas?
Siswa : Ya

Berdasarkan fenomena ini, maka
pengetahuan responden tentang kognisi
(pengetahuan deklaratif) terkait definisi
molaritas maupun molalitas tergolong kurang
baik atau rendah dalam penguasaan
konsepnya. Hal ini menunjukkan bahwa
responden kurang menguasai konsep
molaritas maupun molalitas secara teoritik.

b. Fenomena aspek pengetahuan
prosedural responden R1-T

Pada jawaban ke lima (lihat kode T-5
pada Gambar 1) terkait dengan perhitungan
orde reaksi dan tetapan laju reaksi, responden
tergolong baik dalam menggunakan cara
maupun strategi penyelesaian soal. Hal ini
dapat dilihat dari uraian jawabannya pada
Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 di bawah (lihat
kode T-5) terlihat bahwa responden cukup
baik dalam menggunakan rumus dalam
menyelesaikan soal orde reaksi dan tetapan
laju reaksi, akan tetapi masih terdapat
kekurangan yaitu dia tidak  mencantumkan
langkah-langkah dalam penyelesaian soal
seperti diketahui, ditanyakan, penyelesaian
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dan satuan dari tetapan laju reaksi. Berikut ini
di sajikan salah satu hasil kutipan wawancara
responden yang menunjukkan
ketidakteraturan aspek pengetahuan
prosedural responden dalam penyelesaian
soal.

Penanya : Simbol y tersebut apakah
untuk orde reaksi NO?

Siswa : Ya
Penanya : Yakin?
Siswa : Ragu
Penanya : Karena?
Siswa : Takut tertukar dengan orde

reaksi Br
Penanya : Untuk satuan tetapan laju

reaksi apa?
Siswa : Saya bingung dengan satuan

Fenomena ini menunjukkan bahwa
aspek pengetahuan responden terkait dengan
cara atau langkah kerja dalam penyelesaian
masalah (pengetahuan prosedural) belum
tertata dengan baik dan belum secara optimal
digunakan dalam penyelesaian soal. Karena
dalam persoalan ini, responden ragu dengan
jawaban yang di utarakan disertai dengan
kebingungan dalam menentukan satuan dari
tetapan laju reaksi.

Gambar 1. Hasil tes tertulis responden dengan kode R1-T
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c. Fenomena aspek pengetahuan
kondisional responden R1-T

Pada jawaban ke empat (lihat kode
pada Gambar 1), terkait dengan persoalan
teori tumbukkan dalam fakta larutan dengan
molaritas tinggi dan rendah, terlihat jika dia
tidak menguasai konsep secara teori,
sehingga tidak mampu menjelaskan pengaruh
tumbukkan antar partikel terhadap laju reaksi
dalam larutan dengan konsentrasi tinggi
maupun reandah. Fenomena ini dapat di lihat
melalui kutipan wawancaranya sebagai
berikut.

Penanya : Pernahkah anda mendengar
tentang teori tumbukkan?

Siswa : Belum
Penanya : Belum pernah diajarkan di

kelas?
Siswa : Pernah diajarkan, mungkin

saya lupa.
Fenomena ini menunjukkan bahwa

pengetahuan tentang kognisi responden
terkait dengan persoalan teori tumbukkan
dalam fakta larutan dengan molaritas tinggi
dan rendah (pengetahuan kondisional)
tergolong rendah, karena dia menyetakan
belum mendengar atau lupa akan penjelasan
tentang teori tumbukkan. Ini membuktikan jika
siswa tidak belajar dengan baik mengenai
konsep tumbukkan antar molekul sehingga
kurang memiliki pengetahuan terkait konsep
teori tumbukkan.

Oleh karena itu, sesuai dengan
fenomena aspek pengetahuan yang telah
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek
pengetahuan metakognitif responden dengan
kode (R1-T) dalam penguasan konsep laju
reaksi yang di sajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R1-T)

No. Konsep
Tingkat

Penguasaan
Konsep

Aspek
pengetahuan
metakognitif

Tingkat kesadaran
metakognitif dalam

pemecahan masalah
1. Konsentrasi (definisi

Molaritas dan molalitas)
Tidak menguasai Pengetahuan

deklaratif
tacit use

2. Orde reaksi dan tetapan laju
reaksi

Baik Pengetahuan
prosedural

strategic use

3. Teori tumbukkan dalam fakta
molaritas tinggi maupun
molaritas rendah

Tidak menguasai Pengetahuan
kondisional

tacit use

Berdasarkan pola aspek pengetahuan
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan
metakognitif responden dengan kode (R1-T)
tergolong cukup baik dalam penguasaan
konsep dan penyelesaian soal-soal laju reaksi,
dan aspek pengetahuan kognisi tidak tertata
dengan baik mengenai konsentrasi dan laju
reaksi, serta tingkat kesadaran metakognitif
responden dalam pemecahan masalah yang
sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22)
bahwa tingkat kesadaran responden dengan
kode (R1-T) berada pada level strategic use
(responden menyadari segala sesuatu yang
dilakukan dalam memecahkan soal) dan tacit
use (responden hanya mencoba atau asal
menjawab dalam memecahkan soal).

2. Fenomena pengetahuan metakognitif
responden dengan kode R2-P

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif
responden R2-P

Fenomena pada jawaban pertama
(lihat kode P-1 pada Gambar 2 di bawah)

terkait dengan definisi dari luas permukaan
bidang sentuh, responden memberikan
jawaban yang kurang sesuai dengan
pertanyaan. Ini menunjukkan jika ada
kecenderungan siswa memiliki keterbatasan
pengetahuan tentang definisi dari luas
permukaan dan kurang menguasai konsep.
Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil
wawancara responden yang tidak konsisten
dalam tes tertulis maupun tes wawancara.

Jawaban tes tertulis responden :
Luas permukaan adalah luas dari suatu
tempat.

Jawaban tes wawancara responden:
Penanya : Apa definisi dari luas

permukaan?
Siswa : Luas permukaan adalah luas
dari suatu benda pada suatu permukaan.

Berdasarkan fenomena ini, maka dari
penguasaan konsepnya terindikasi jika
pengetahuan responden belum tertata baik
mengenai konsep luas permukaan dan laju
reaksi dalam struktur kognisinya, terlebih lagi
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mengenai definsi dari luas permukaan itu
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kecenderungan jika siswa tersebut tidak
belajar dengan baik tentang konsep luas
permukaan dan laju reaksi.

b. Fenomena aspek pengetahuan
kondisional responden R2-P

Fenomena pada jawaban ke empat
(lihat kode P-4 pada Gambar 2 di bawah)
terkait dengan teori tumbukkan dalam fakta
pelarutan batu pualam berbentuk serbuk dan
butiran dalam HCl 2M, terlihat jika dia
mengalami kesulitan dalam menjelaskan arti
ukuran partikel pereaksi, dibuktikan dengan

volume masih besar
menunjukkan bahwa dia kurang paham
dengan arti luas permukaan bidang sentuh.
Fenomena ini dapat di lihat dari kutipan
wawancaranya sebagai berikut.

Penanya : Jika dibandingkan batu pualam
butiran dengan yang serbuk dalam HCl 2M,
mana yang lebih cepat bereaksi?
Siswa : Saya rasa yang butiran
Penanya : Yang butiran?
Siswa : Ya, karena serbuk belum tentu

larut dalam HCl 2M.

Berdasarkan kutipan wawancara di
atas, terbukti jika dia keliru dalam memahami
luas permukaan bidang sentuh dari sebuah
batu pualam berbentuk serbuk ataupun
berbentuk butiran yang direaksikan  dengan
HCl 2M.

Oleh karena itu, sesuai dengan
fenomena aspek pengetahuan yang telah
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek
pengetahuan metakognitif responden dengan
kode (R2-P) dalam penguasan konsep laju
reaksi, yang di sajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R2-P)

No. Konsep
Tingkat

Penguasaan
Konsep

Aspek
pengetahuan
metakognitif

Tingkat kesadaran
metakognitif dalam

pemecahan masalah
1. Luas permukaan (definisi dan

pengaruhnya terhadap laju reaksi)
Tidak
menguasai

Pengetahuan
deklaratif

tacit use

2. Teori tumbukkan dalam fakta
pembakaran kayu dan batu pualam
dalam HCl

Tidak
menguasai

Pengetahuan
kondisional

aware use

Berdasarkan pola aspek pengetahuan
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan
metakognitif responden dengan kode (R2-P)
tergolong rendah dalam penguasaan konsep
dan penyelesaian soal-soal laju reaksi disertai
aspek pengetahuan yang tidak tertata dengan
baik mengenai luas pemukaan dan laju reaksi,
serta tingkat kesadaran metakognitif
responden dalam pemecahan masalah yang

sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22)
bahwa tingkat kesadaran responden dengan
kode (R2-P) berada pada level aware use
(responden menyadari segala sesuatu yang
dilakukan dalam memecahkan soal) dan tacit
use (responden hanya mencoba atau asal
menjawab dalam memecahkan soal).
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Gambar 2. Hasil tes tertulis responden dengan kode R2-P
3. Fenomena pengetahuan metakognitif

responden dengan kode R3-O
a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif

responden R3-O

Fenomena pada jawaban pertama
(lihat kode R-1 pada Gambar 3) terkait dengan
definisi dari suhu, responden keliru dalam
mendefinisikan pengertian suhu. Suhu yang
dimaksudkan oleh responden adalah
pengaruh daripada suhu terhadap laju reaksi.
Ini menunjukkan jika responden kurang teliti
dalam menjawab soal, dengan tingkat
kesadaran metakognitif dalam pemecahan
masalah berada pada tingkat tacit use
(responden hanya mencoba atau asal dalam
menjawab soal). Fenomena ini dapat dilihat
dari perbandingan jawaban tes tertulis dengan
jawaban tes wawancara siswa sebagai
berikut.

Jawaban tes tertulis responden:
Suhu; dengan meningkatnya suhu, energi
kinetik sistem reaksi akan semakin besar,
sehingga frekuensi tumbukkan juga akan
semakin besar. Sebaliknya dengan
berkurangnya suhu, energi kinetik sistem

reaksi akan semakin kecil, sehingga frekuensi
tumbukkan juga akan semakin kecil.

Jawaban tes wawancara responden:
Penanya : Jelaskan definisi dari suhu?
Siswa : Suhu itu tentang temperatur
yang menunjukkan panas atau dinginnya
suatu keadaan disuatu ruangan atau disuatu
tempat.

Berdasarkan fenomena ini, terlihat
bahwa pengetahuan responden belum tertata
dengan baik mengenai suhu dalam struktur
kognisinya. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kecenderungan jika responden kurang
menguasai konsep suhu dan laju reaksi.

b. Fenomena aspek pengetahuan
prosedural responden R3-O

Fenomena pada jawaban ke lima (lihat
kode R-5 pada Gambar 3) terkait dengan
perhitungan suhu terhadap laju reaksi,
responden keliru dalam menggunakan cara
maupun strategi penyelesaian soal. Hal ini
dapat dilihat dari uraian jawabannya pada
Gambar 3.

P-1

P-2

P-3

P-4

P-5
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Gambar 3. Hasil tes tertulis responden dengan kode R3-O
Berdasarkan Gambar 3 diatas (lihat

kode R-5) terlihat bahwa responden
menggunakan cara ataupun strategi
penyelesaian soal yang kurang sesuai dengan
soal yang di tanyakan. Dalam kasus ini
responden menggunakan rumus
perbandingan suhu awal dan suhu akhir serta
perbandingan laju reaksi awal dengan laju
reaksi yang dicari. Berikut ini dapat di lihat
kutipan wawancara responden mengenai
langkah-langkah dalam penyelesaian soal.

Penanya : Berkaitan dengan soal
perhitungan, langkah-langkah seperti apa
yang akan anda lakukan dalam penyelesaian
soal?
Siswa : Pertama, saya lihat rumus apa
yang akan digunakan. Disini saya
menggunakan rumus perbandingan, dimana
saya membandingkan suhu awal dengan
suhu akhirnya dan kemudian dibandingkan
laju reaksi awalnya dengan laju reaksi akhir.
Jadi saya mencari laju reaksi berdasarkan
perbandingan tersebut.

Penanya : Cara kerja seperti ini pernah
dilihat dimana?

Siswa : Saya pernah lihat di buku dan
karena saya lihat soalnya seperti
perbandingan jadi saya langsung
menggunakan rumus seperti ini.
Penanya : Ada cara yang lain?
Siswa : Saya rasa hanya

Menggunakan cara seperti ini.
Berdasarkan pernyataan ini, ada

kecenderungan bahwa responden tidak
menguasai konsep perhitungan suhu dan laju
reaksi. Karena secara prosedural
(pengetahuan tentang cara atau langkah
dalam penyelesaian masalah) dia tidak
memiliki pengetahuan terkait rumus maupun
langkah-langkah dalam penyelesaian soal.

c. Fenomena aspek pengetahuan
kondisional responden R3-O

Fenomena pada jawaban ke empat
(lihat kode R-4 pada Gambar 3) terkait dengan
pengaruh suhu dan laju reaksi dalam fakta
percobaan kimia, responden belum dapat
menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju
reaksi dalam air panas maupun air dingin
ditinjau dari tumbukkan efektif antar molekul.

Fenomena berbeda ditemukan dari
hasil kutipan wawancaranya yang tidak
konsisten dalam menjawab soal sebagai
berikut.

Penanya : Apakah anda pernah
mendengar tentang teori
tumbukkan?

Siswa : Ya,
Penanya : Jika dikaitkan dengan suhu

bisa anda jelaskan?
Siswa : Semakin tinggi laju dan semakin
tinggi suhu maka akan berpengaruh pada

R-2

R-1

R-5

R-4

R-3
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frekuensi tumbukkan, karena akan semakin
lebih besar. Sehingga laju reaksi akan
semakin cepat sedangkan sebaliknya
apabila suhu semakin rendah maka
frekuensi tumbukkan akan semakin lebih
kecil dan laju reaksi akan melambat.

Berdasarkan pernyataan di atas,
responden terlihat lebih baik dalam menjawab
soal saat mengikuti tes wawancara, di mana
dia mampu menjelaskan hubungan suhu

terhadap laju reaksi ditinjau dari tumbukkan
antar molekul dalam larutan, akan tetapi
kekurangannya adalah jawaban ini tidak di
tuliskan oleh responden dalam mengikiuti tes
tertulis.

Oleh karena itu, sesuai dengan
fenomena aspek pengetahuan yang telah
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek
pengetahuan metakognitif responden dengan
kode (R3-O) dalam penguasan konsep laju
reaksi, yang disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R3-O)

No. Konsep Laju Reaksi
Tingkat

Penguasaan
Konsep

Aspek
pengetahuan
metakognitif

Tingkat kesadaran
metakognitif dalam

pemecahan masalah
1. Suhu (definisi suhu) Rendah Pengetahuan

deklaratif
tacit use

2. Perhitungan suhu terhadap laju
reaksi

Tidak
menguasai

Pengetahuan
prosedural

tacit use

3. Teori tumbukkan dalam fakta
suhu dan laju reaksi

Rendah Pengetahuan
kondisional

aware use

Berdasarkan pola aspek pengetahuan
metakognitif di atas maka aspek pengetahuan
metakognitif responden dengan kode (R3-O)
tergolong rendah dalam penguasaan konsep
dan penyelesaian soal-soal laju reaksi, disertai
aspek pengetahuan kognisi yang tidak tertata
dengan baik mengenai suhu dan laju reaksi,
serta tingkat kesadaran metakognitif
responden dalam pemecahan masalah yang
sesuai dengan pendapat Swartz dan Parkins
(dalam Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22)
bahwa tingkat kesadaran responden dengan
kode (R3-O) berada pada level tacit use
(responden hanya mencoba atau asal
menjawab dalam memecahkan soal) dan
aware use (responden menyadari segala
sesuatu yang dilakukan dalam memecahkan
soal).

4. Fenomena pengetahuan metakognitif
responden dengan kode R4-I

a. Fenomena aspek pengetahuan deklaratif
responden R4-I

Fenomena pada jawaban pertama
(lihat kode I-1 pada Gambar 4) terkait dengan
pengertian katalisator dan inhibitor, responden
tidak dapat mendefinisikannya karena
keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya.
Fenomena ini dapat di lihat melalui kutipan
wawancara sebagai berikut.

Penanya : Menurut prabowo, definisi
katalisator itu apa?

Siswa : Katalisator merupakan salah
satu dari empat faktor yang mampu
menetukan laju dari suatu reaksi.
Penanya : Sudah pernah mendengar

istilah inhibitor?
Siswa : Belum pernah

Berdasarkan pernyataan di atas,
terbukti jika responden tidak memiliki
pengetahuan tentang konsep katalis atau
pengetahuan responden  mengenai katalis
sangatlah terbatas informasinya. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep katalis yang
dimiliki dalam pengetahuannya kurang
dibarengi dengan praktek di dalam
laboratorium, sehingga responden tidak tahu
tentang inhibitor maupun katalisator.

Fenomena selanjutnya pada jawaban
ke dua (lihat kode I-2 pada Gambar 4) terkait
dengan pengaruh katalis terhadap laju reaksi.
Dalam kasus ini responden tidak dapat
menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju
reaksi, karena pemahaman responden yang
sedikit keliru mengenai pengaruh katalis
terhadap laju reaksi. hal ini dapat di lihat dari
uraian jawaban responden dan kutipan
wawancaranya.

Jawaban tes tertulis responden:

Katalis, jika katalis semakin besar, maka laju
reaksi semakin cepat, jika katalis semakin
kecil maka laju reaksi samadengan lambat.

Jawaban tes wawancara responden:

Penanya : Jelaskan bagaimana pengaruh
katalis terhadap laju reaksi?

Siswa : Pengaruh katalis dalam laju
reaksi adalah apabila katalisnya besar maka
laju reaksinya semakin besar sebagaimana 3
faktor lainnya, kemudian apabila katalisnya
kecil maka laju reaksinya agak lambat.
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Berdasarkan jawaban dan pernyataan
di atas, terlihat bahwa pemahaman responden
tentang katalis lebih konkrit dengan bentuk
besar atau bentuk kecil dari katalisnya,
sehingga semakin besar bentuknya maka
pengaruhnya pun akan semakin besar
terhadap laju reaksinya.

Fenomena selanjutnya pada jawaban
ke tiga (lihat kode I-3 pada Gambar 4) terkait
dengan pengaruh katalis positif dan katalis
negatif terhadap laju reaksi. Dalam kasus ini,
responden tidak mampu menjelaskan
hubungan antara katalis positif (katalisator)
maupun katalis negatif (inhibitor) dengan
energi aktivasi reaksi terhadap laju reaksi.
Fenomena ini dapat dibuktikan melalui kutipan
hasil wawancara responden sebagai berikut.

Penanya : Pernah mendengar istilah
katalis positif dan katalis
negatif?

Siswa : Belum
Penanya : Tentang energi akativasi

apakah pernah

mendengarnya?
Siswa : Pernah, tapi sudah lupa

Berdasarkan pernyataan di atas,
responden menyatakan bahwa dirinya pernah
mendengar istilah energi aktivasi, akan tetapi
istilah katalis negatif maupun negatif belum
pernah di dengar. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum pernah belajar tentang katalis
negatif maupun katalis posoitif, jika demikian
maka siswa tersebut belum pernah
mendengarkan istilah dan penjelasan dari
energi aktivasi.

b. Fenomena aspek pengetahuan
kondisional responden R4-I

Fenomena pada jawaban ke empat
(lihat kode I-4 pada Gambat 4) terkait dengan
pengaruh katalis KI terhadap laju reaksi
penguraian H2O2. Dari jawabannya, terlihat
bahwa responden tidak memahami serta  tidak
menguasai konsep katalis terhadap laju
reaksi, terlebih lagi mengenai konsep energi
aktivasi.

Gambar 4. Hasil tes tertulis responden dengan kode R4-I
Fenomena menarik ditemukan saat

wawancara di lakukan dengan responden
terkait dengan cara dia menjawab soal, berikut
disajikan kutipan wawancaranya.

Penanya : Terkait dengan soal-soal seperti
ini, bagaimana anda menjawab soal dari
nomor 1 sampai nomor 5?

Siswa : Untuk soal-soal seperti ini, saya
mengandalkan logika berdasarkan
pemaparan, tapi untuk materi yang lebih

Penanya : Jadi semuanya dijawab
menggunakan logika
pengamatan?

I-1

I-5

I-2

I-3

I-4
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Siswa : Ya
Berdasarkan uraian di atas, maka

responden merupakan salah satu gambaran
dari siswa yang selama belajarnya tidak
pernah serius dalam menerima materi,
sehingga dia tidak menguasai konsep atau
memiliki keterbatasan pengetahuan tentang

konsep laju reaksi dilihat dari aspek-aspek
pengetahuan metakognitifnya.

Oleh karena itu, sesuai dengan
fenomena aspek pengetahuan yang telah
diuraikan di atas, diperoleh pola aspek
pengetahuan metakognitif responden dengan
kode (R4-I) dalam penguasan konsep laju
reaksi, yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Pola aspek pengetahuan metakognitif responden dengan kode (R4-I)

No. Konsep Laju Reaksi
Tingkat

Penguasaan
Konsep

Aspek
pengetahuan
metakognitif

Tingkat kesadaran
metakognitif dalam

pemecahan masalah
1. Katalis (definisi katalis dan

pengaruhnya terhadap laju reaksi)
Tidak
menguasai

Pengetahuan
deklaratif

tacit use

2. Energi aktivasi dalam fakta
penguaraian H2O2 dengan katalis
KI

Tidak
menguasai

Pengetahuan
kondisional

tacit use

Berdasarkan pola aspek
pengetahuan metakognitif di atas maka
aspek pengetahuan metakognitif
responden dengan kode (R4-I) tergolong
rendah dan kurang baik dalam penguasaan
konsep serta penyelesaian soal-soal laju
reaksi, disertai aspek pengetahuan kognisi
yang tidak tertata dengan baik mengenai
katalis dan laju reaksi, serta tingkat
kesadaran metakognitif responden dalam
pemecahan masalah yang sesuai dengan
pendapat Swartz dan Parkins (dalam
Sophianingtyas dan Sugiarto, 2013:22)
bahwa tingkat kesadaran responden
dengan kode (R3-O) berada pada level
tacit use (responden hanya mencoba atau
asal menjawab dalam memecahkan soal).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh simpulan dari
fenomenografi aspek-aspek pengetahuan
metakognitif siswa dalam penyelesaian soal-
soal laju reaksi sebagai berikut:

a. Aspek pengetahuan deklaratif siswa
(pengetahuan tentang kognisi terkait
dengan konsep) rendah dalam
penguasaan konsep laju reaksi secara
teori;

b. Aspek pengetahuan prosedural siswa
(pengetahuantentang cara atau langkah
dalam penyelesaian masalah) cukup
baik dalam penyelesaian soal-soal
perhitungan laju reaksi;

c. Aspek pengetahuan kondisional siswa
(pengetahuan tentang kognisi terkait
dengan konsep yang dikaitkan dengan
persoalan dalam fakta) rendah dalam
menjelaskan hubungan konsep laju

reaksi dengan persoalan dalam fakta
yang ada.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka dapat diutarakan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Guru dalam mengajarkan konsep kimia
harus sesuai dengan fakta dan
dipraktekkan di dalam laboratorium,
agar penataan struktur kognitif siswa
dapat terbentuk dengan baik dalam
penguasaan konsep.

2. Guru diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran strategi
metakognitif dalam pembelajaran di
kelas, agar siswa dapat melatih
kesadaran kognitifnya dalam belajar
serta banyak menggunakan strategi
belajar yang disukainya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengetahuan metakognitif
dan kemampuan regulasi metakognitif
siswa dalam pemecahan masalah
konsep - konsep kimia yang rumit.
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